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Perencanaan strategi yaitu suatu proses merancang taktik, teknik, atau tindakan 
yang akan dilakukan dengan memprediksi keadaan yang mungkin terjadi. Makam 
DT Panglima Khatib saat ini masih memiliki banyak kekurangan seperti 
lingkungan yang kurang terawat dan kurangnya fasilitas. Penelitian dilakukan 
dengan tujuan untuk mengajak Dinas Pariwisata dan Kebudayaan untuk 
mengembangkan makam DT Panglima Khatib sebagai wisata religi di Kabupaten 
Kampar. Permasalahan dalam penelitian yaitu bagaimana perencanaan strategi 
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan dalam mengembangkan makam DT Panglima 
Khatib sebagai wisata religi dikabupaten Kampar. Metode yang penulis gunakan 
dengan metode kualitatif yaitu dengan teknik pengumpulan data berdasarkan 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Penelitian yang penulis laksanakan yaitu 
dengan menggunakan analisis SWOT untuk mengetahui faktor internal dan faktor 
eksternal makam DT Panglima Khatib agar dapat dijadikan acuan dalam 
perencanaan strategi. Adapun hasil penelitian yang penulis dapatkan yaitu masih 
terdapat beberapa kelemahan yang ada, seperti Sumber Daya Manusia (SDM), 
sarana dan prasarana serta kurang terpublikasinya objek wisata religi makam DT 
Panglima Khatib tersebut. Selain itu juga terdapat beberapa ancaman yang 
mungkin terjadi seperti persaingan bisnis dan kurangnya kesadaran peziarah 
dalam menjaga makam DT Panglima Khatib. Penyelesaian masalah pada 
kekurangan dan ancaman tersebut tentu dengan memperbaiki segala macam 
kelemahan yang ada dan memperbaiki kualitas promosi serta kerjasama antara 
pemerintah dan masyarakat sangat perlu untuk dibangun dan ditingkatkan agar 
dapat menekan ancaman yang mungkin terjadi. 
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Strategic planning is the process of formulating tactics, techniques, or actions to 
be implemented by anticipating potential outcomes. The tomb of DT Panglima 
Khatib still has many flaws, such as a deteriorating environment and a lack of 
facilities. The research was carried out with the intention of inviting the 
Department of Tourism and Culture to develop DT Panglima Khatib's tomb as a 
religious tourism in Kampar Regency. The research problem is how to arrange 
the Department of Tourism and Culture's strategy for developing DT Panglima 
Khatib's tomb as religious tourism in Kampar Regency. The author employs a 
qualitative method, specifically data collection techniques based on observations, 
interviews, and documentation. The author conducted research by using a SWOT 
analysis to determine the internal and external factors of DT Panglima Khatib's 
tomb so that it could be used as a reference in strategic planning. According to 
the findings of the authors' research, there are still some existing weaknesses, 
such as Human Resources (HR), facilities and infrastructure, a lack of publication 
of the religious tourism object of the tomb of DT Panglima Khatib. Furthermore, 
there are several threats that may occur, such as business competition and 
pilgrims' lack of awareness in guarding the tomb of DT Panglima Khatib. After 
all sort, the problem of these deficiencies and threats can be solved by correcting 
all existing flaws and improving the quality of promotion and cooperation 
between the government and the community. It is essential to construct and 
improve in order to combat potential threats. 
 







Puji syukur penulis panjatkan atas kehadirat Allah SWT, karena atas 
berkat dan rahmat-Nya, penulis mampu menyelesaikan skripsi ini. Penulisan 
skripsi ini dilakukan dalam rangka memenuhi salah satu syarat untuk mencapai 
gelar Sarjana pada Prodi Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
Penulis menyadari bahwa, tanpa bantuan dan bimbingan dari berbagai 
pihak, dari masa perkuliahan sampai pada penyusunan skripsi ini, sangatlah sulit 
bagi penulis untuk menyelesaikan skripsi ini. Oleh karena itu, penulis 
mengucapkan terimakasih kepada : 
1. Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau bapak Prof. Dr. 
Khairunnas Rajab, M.Ag, yang telah memberikan kesempatan kepada penulis 
untuk menempuh pendidikan di UIN SUSKA RIAU; 
2. Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau bapak Imron Rosidi, S.Pd., M.A., Ph.D, yeng telah 
memberikan kesempatan kepada penulis untuk ikut berpartisipasi; 
3. Bapak Drs. H. Syahril Romli, M.Ag selaku dosen pembimbing skripsi yang 
telah menyediakan waktu, tenaga dan pikiran untuk mengarahkan penulis 
dalam penyusunan skripsi; 
4. Ibu Nur Alhidayatillah, M.Kom.I dan bapak Artis, M.I.Kom selaku penguji 
seminar proposal, yang telah menguji, mengarahkan dan membimbing penulis 
dalam memperbaiki dan melengkapi isi proposal; 
5. Bapak Perdamaian, M.Ag dan Rafdeadi, S.Sos.I.,M.A selaku penguji ujian 
komprehensi, yang telah menguji dan memberikan wawasan lebih kepada 
penulis dalam mengenal jurusan serta mengingat materi-materi perkuliahan; 
6. Bapak Dr. Azni, M.A, Artis, M.I.Kom, Khairuddin, M.Ag, dan Drs. H. Syahril 
Romli, M.Ag, selaku penguji munaqasyah yang telah membantu penulis 
dalam melengkapi dan memperbaiki isi skripsi; 
7. Kepala Dinas Pariwisata dan Kebudayaan, Kepala Bidang Kebidayaan, 




Pengembangan Destinasi Wisata beserta staff-staff di Kantor Dinas Pariwisata 
dan Kebudayaan Kabupaten Kampar yang telah banyak membantu dalam 
usaha memperoleh dan memberikan data yang penulis perlukan; 
8. Kepala Desa Simpang Kubu bapak Erisman beserta staff-staff yang telah 
banyak membantu dalam usaha memperoleh dan memberikan data yang 
penulis perlukan; 
9. Ayahanda Supriyanto, S.Sos (Alm) yang telah memberikan doa dan 
semangatnya selama ini sejak dari bangku TK hingga bangku perkuliahan 
pada semester 2; 
10. Ibunda Desliyanti Rusad, M.Pd, yang telah menjadi mentor dalam 
menyelesaikan studi selama di UIN SUSKA RIAU; 
11. Kepada keluarga besar yang ada di Bangkinang, di desa Tanjung XIII Koto 
Kampar dan keluarga yang ada dipekanbaru yang telah memberikan semangat 
dan doanya sehingga penulis dapat menyelesaikan studi di UIN SUSKA 
RIAU; dan 
12. Sahabat dan teman-teman seperjuangan dari class/lokal I dan II G, III dan IV 
C, dan MTHU B yang telah banyak membantu dan memberikan semangat 
kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. 
Penulis menyadari bahwasanya dalam penulisan skripsi ini masih jauh dari 
kata sempurna, semoga Allah subhanahu wa ta‟ala membalas semua kebaikan 
bapak, ibu dan teman-teman yang terlibat dalam menyelesaikan penulisan skripsi 
ini dan penulis berharap atas kritik dan saran yang sifatnya membangun dari para 
pembaca. 
Akhir kata, penulis berharap semoga tujuan dari penulisan skripsi ini dapat 
tercapai sesuai dengan apa yang diharapkan. Semoga skripsi ini membawa 
manfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan. 
 










ABSTRAK ......................................................................................................  i 
ABSTRACT .....................................................................................................  ii 
KATA PENGANTAR ....................................................................................  iii 
DAFTAR ISI ...................................................................................................  v 
DAFTAR TABEL...........................................................................................  vii 
DAFTAR GAMBAR ......................................................................................  viii 
BAB I PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang .........................................................................  1 
B. Penegasan Istilah ......................................................................  5 
C. Rumusan Masalah ....................................................................  7 
D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian ...............................................  7 
E. Sistematika Penulisan...............................................................  8 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
A. Kajian Terdahulu .......................................................................  10 
B. Landasan Teori ..........................................................................  11 
C. Konsep Operasional ...................................................................  28 
D. Kerangka Pemikiran ..................................................................  29 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
A. Desain Penelitian .......................................................................  30 
B. Lokasi Dan Waktu Penelitian ....................................................  31 
C. Sumber Data Penelitian .............................................................  31 
D. Informan Penelitian ...................................................................  32 
E. Teknik Pengumpulan Data ........................................................  32 
F. Teknik Validitas Data ................................................................  34 
G. Teknik Analisis Data .................................................................  35 
BAB IV GAMBARAN UMUM 
A. Sejarah Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan ...............................  38 




C. Visi Dan Misi .............................................................................  40 
D. Struktur Organisasi ....................................................................  42 
E. Uraian Tugas ..............................................................................  43 
BAB V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian ..........................................................................  51 
B. Pembahasan ...............................................................................  58 
BAB VI PENUTUP 
A. Kesimpulan ................................................................................  72 









Tabel I : Analisis SWOT ..................................................................................  51 







Gambar I : Kerangka Pemikiran ....................................................................  29 
Gambar II : Struktur Organisasi Disparbud Kabupaten Kampar ....................  42 





A. Latar Belakang 
Pariwisata telah menjadi industri terbesar dan memperlihatkan 
pertumbuhan yang konsisten dari tahun ke tahun. World Tourism Organisation. 
Perkembangan teknologi informasi juga mempercepat dinamika globalisasi dunia, 
termasuk juga didalamnya perkembangan dunia hiburan, rekreasi, dan pariwisata.
1 
Pariwisata adalah suatu kegiatan perjalanan yang dilakukan dengan tujuan 
liburan atau rekreasi. Menurut Herman V. Schulalard, seorang ahli ekonomi 




“Tourism is the sun of operations, mainly of an economic nature, which 
directly related to the entry, stay and movemet of foreigner inside certain 
country, city or region”. 
Menurut pendapatnya, yang dimaksud dengan pariwisata adalah sejumlah 
kegiatan, terutama yang ada kaitannya dengan kegiatan perekonomian, yang secara 
langsung berhubungan dengan datang dan menetapnya, serta bergeraknya 
wisatawan di dalam suatu kota, daerah, atau negara.  
Berdasarkan Pasal 1 Undang-undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang 
Kepariwisataan, pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata dan didukung 
berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha 
pemerintah pusat,dan pemerintah daerah. Dalam Pasal 14 Undang-undang Nomor 
10 Tahun 2009 tentang kepariwisataan menjabarkan beberapa bentuk usaha 
pariwisata, salah satunya adalah penyelenggaraan kegiatan hiburan dan rekreasi.
3 
Hakikat ini menjadi suatu konsep dasar dalam pembangunan, perencanaan, 
serta pengembangan pariwisata yang harus mengutamakan fungsi keseimbangan, 
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yaitu : (1) Hubungan manusia dengan Tuhan Yang Maha Esa, (2) Hubungan sesama 
manusia, (3) Hubungan manusia dengan masyarakat dan lngkungan alam nya, baik 
berupa sumber daya alam, maupun geografisnya. Indonesia memiliki potensi wisata 
yang beraneka ragam mulai dari wisata alam, wisata kuliner, wisata bahari, dan lain 
sebagainya.
4 
Salah satu potensi wisata yang berkembang saat ini adalah wisata religi, 
atau yang disebut dengan ziarah. Kata ziarah diserap dari bahasa Arab ziyarah. 
Secara harfiah, kata ini berarti yaitu kita melakukan sebuah kunjungan, baik 
kepada orang yang masih hidup atau yang sudah meninggal. Sedangkan secara 
teknis, kata ini menunjukkan pada serangkaian aktivitas mengunjungi makam 
tertentu, seperti makam nabi-nabi Allah para wali-wali Allah, pahlawan-pahlawan 
kemerdekaan, orang tua, keluarga, mayarakat dan lain-lain. 
Ziarah merupakan panggilan agama untuk mengingatkan manusia pada 
dua hal, yakni kehidupan dan kematian. Maka ziarah juga merupakan suatu 
amalan yang bertujuan untuk mengingatkan kita yang masih hidup, akan kuasa 
Allah. Dan disini kita bisa melihat juga secara langsung apa-apa saja tempat-
tempat penting bersejarah, yang bisa kita jadikan itu semua sebagai pelajaran bagi 
kehidupan kita, dalam hal ini seperti : tempat-tempat penting di dalam 
perkembangan peradaban agama Islam, agar dapat memperkuat keimanan 
seseorang.
5 
Ziarah dalam arti umum di Indonesia berupa suatu kunjungan ke makam-
makam raja, tokoh pahlawan kemerdekaan, keluarga, ataupun makam kedua orang 
tua, serta ke makam para wali penyebar agama-agama terutama agama Islam.
6 
Pendit menjelaskan bahwa wisata religi sedikit banyaknya dikaitkan 
dengan adat istiadat, agama, serta kepercayaan umat atau kelompok dalam suatu 
masyarakat tersebut. Kegiatan wisata ini banyak dilakukan oleh perorangan atau 
rombongan ketempat-tempat suci maupun ke makam-makam orang besar atau 
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Tujuan wisata religi mempunyai makna yang dapat dijadikan sebagai 
pedoman untuk menyampaikan syiar Islam ke seluruh dunia, dijadikan sebagai 
pelajaran, untuk mengingat ke-Esaan Allah. Mengajak dan menuntun manusia 
supaya tidak tersesat kepada kesyirikan atau pun mengarah kepada kekufuran.
8 
Ada empat faktor yang mempengaruhi pentingnya dalam pengelolaan 
wisata religi di Indonesia yaitu lingkungan eksternal, sumber daya, dan 
kemampuan internal, serta adanya tujuan yang akan dicapai. 
Suatu keadaan, kekuatan, yang saling berhubungan dimana lembaga atau 
organisasi mempunyai kekuatan untuk mengendalikan disebut lingkungan internal, 
sedangkan suatu keadaan, kondisi, peristiwa dimana organisasi atau lembaga itu 
tidak mempunyai kekuatan untuk mengendalikan disebut lingkungan eksternal. 
Kaitan antara wisata religi dengan aktivitas dalam adalah tujuan dari wisata ziarah 
itu sendiri.
9 
Pemerintah Daerah Provinsi Riau sangat berperan penting di dalam 
perencanaan, pengembangan, didalam pengelolaan pariwisata, di mana di ditandai 
dengan adanya Peraturan Daerah (Perda) Provinsi Riau Nomor 4 tahun 2004, yang 
menyatakan bahwa untuk pengembangan dan peningkatan potensi kepariwisataan 
daaerah yang tersebar diseluruh wilayah Provinsi Riau dipandang perlu melakukan 
pengaturan dalam kegiatan penyelenggaraan kepariwisataan yang ditetapkan 
dengan Peraturan Daerah (Perda).
10 
Didalam upaya pencapaian tujuan pembangunan nasional tersebut, maka 
dalam pelaksanaannya di sini, pemerintah daerah khususnya Kabupaten Kampar 
melakukan pemanfaatan potensi wilayah yang berbasis masyarakat, serta 
memberikan perlindungan, kelestarian sumber hayati di dalam kepariwisataan. 
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Sehingga tujuan pembangunan dapat menciptakan lapangan pekerjaan yang 
memiliki produktifitas yang tinggi, serta mempertahankan sumber daya alam, 
dalam ruang lingkup wilayah Kabupaten Kampar. 
Dari sekian banyak objek wisata yang terdapat di Kabupaten Kampar, di 
sini penulis lebih tertarik untuk mengangkat makam DT. Panglima Khatib sebagai 
judul penelitian ini dikarenakan makam tersebut dapat dijadikan bukti adanya 
seorang tokoh pahlawan nasional daerah, sekaligus salah satu tokoh agama yang 
menyebarkan agama Islam di Riau khususnya di daerah Kabupaten Kampar. 
Makam tersebut terletak di desa simpang kubu salah satu desa di 
kecamatan Kampar, letaknya di pinggir jalan raya Pekanbaru - Bangkinang. 
Terletak sesudah desa Air Tiris, dan sebelum desa Batu Belah, jika dari Pekanbaru, 
makam ini memiliki beberapa keunikan, selain lokasinya yang mudah ditemukan 
oleh masyarakat, makam ini juga memiliki sebuah tugu atau lambang ciri khas 
daerah Kabupaten Kampar yang terletak tidak jauh dari makam tersebut. 
Namun menurut dari salah satu tokoh masyarakat khususnya Di 
lingkungan makam DT. Panglima Khatib tersebut terdapat beberapa hal, yaitu : 
1. Kurangnya fasilitas yang terdapat di dalam lingkungan makam DT. 
Panglima Khatib 
2. Pemanfaatan ODTW yang masih kurang diperhatikan oleh masyarakat 
3. Lingkungan makam yang kurang terawat dan kurang terkelola degan baik 
4. Kurang terpublikasikan sehingga tidak banyak wisatawan luar yang tahu 
akan keberadaan makam DT. Panglima Khatib tersebut. 
Oleh karena itu, pemerintah daerah sebagai perencana, pelaksana, dan 
pengontrol, dalam sebuah kebijakan di daerah diharapkan mampu menganalisis dan 
memecahkan permasalahan yang terjadi di dalam masyarakat sehingga dalam 
mengeluarkan kebijakannya tidak terkesan sepihak akan tetapi melainkan sesuai 
dengan kebutuhan masyarakatnya. 
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampar dibentuk 
berdasarkan peraturan daerah Kabupaten Kampar Nomor 06 Tahun 2008 tentang 
Susunan Organisasi dan Tata Kerja Pemerintah Daerah Kabupaten Kampar yang 






Menurut Dinas Pariwisata Kabupaten Kampar, potensi wisata yang ada di 
Kabupaten Kampar ini memiliki daya tarik yang tinggi. Namun di sisi lain penulis 
melihat bahwa kawasan pariwisata di makam DT. Panglima Khatib ini belum 
mendapat dukungan secara penuh. Maka berdasarkan latar belakang tersebut 
penulis terdorong untuk meneliti tentang perencanaan wisata religi khususnya di 
dalam makam DT. Panglima Khatib dengan judul : “Perencanaan Strategi Dinas 
Pariwisata Dan Kebudayaan Dalam Mengembangkan Makam DT. Panglima 
Khatib Sebagai Wisata Religi Di Kabupaten Kampar”. 
 
B. Penegasan Istilah 
Penulis akan menjelaskan mengenai istilah-istilah yang digunakan dalam 
judul skripsi ini agar tidak terdapat perbedaan penafsiran atau perbedaan dalam 
menginterpretasikan. Juga memberikan arah dan tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini dan untuk memberikan pengertian kepada pembaca mengenai apa 
yang hendak di capai dalam penelitian. Judul yang digunakan dalam skripsi ini 
adalah “Perencanaan Strategi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan dalam 
Mengembangkan Makam DT. Panglima Khatib Sebagai Wisata Religi di 
Kabupaten Kampar”. 
1. Perencanaan 
Perencanaan merupakan suatu proses penetapan sasaran organisasi 
beserta cara untuk mencapai sasaran tersebut.
11
 Perencanaan yang penulis 
maksud adalah keseluruhan proses pemikiran dan penentuan secara 
matang hal-hal yang akan dikerjakan di masa yang akan datang dalam 
rangka menetapkan sasaran  hingga mencapai sasaran yang telah 
ditentukan. 
2. Strategi 
Strategi adalah sejumlah keputusan dan aksi yang ditujukan untuk 
mencapai tujuan (goal) dalam menyesuaikan sumber daya organisasi 
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Strategi yang penulis maksud disini adalah suatu teknik, taktik, 
langkah-langkah atau suatu tindakan yang bersifat meningkat dalam 
mencapai tujuan yang telah di rencanakan. 
3. Perencanaan Strategi 
Perencanaan strategi merupakan suatu proses penentuan tindakan 
yang akan di lakukan dengan melihat dan mempertimbangkan serangkaian 
masa depan.
13
 Perencanaan strategi menurut penulis yaitu suatu kegiatan 
manajemen dalam merancang suatu taktik atau tindakan yang akan di 
lakukan dengan memprediksi keadaan yang akan terjadi dan tetap 
mengacu pada tujuan yang telah di tetapkan. Selain itu perencanaan 
strategi yang penulis gunakan yaitu dengan analisis SWOT untuk 
menemukan aspek-aspek penting dari kekuatan, kelemahan, peluang dan 
ancaman yang terdapat pada makam DT. Panglima Khatib. 
4. Wisata Religi 
Wisata religi dimaknai sebagai kegiatan wisata ke tempat yang 
memiliki makna khusus bagi umat beragama, biasanya berupa tempat 
ibadah atau makam-makam yang memiliki kelebihan. Kelebihan ini 
misalnya dilihat dari sisi sejarah, adanya mitos dan legenda mengenai 
tempat tersebut, ataupun keunikan dan keunggulan arsitektur 
bangunannya.
14
 Dari pengertian tersebut dapat penulis ambil kesimpulan 
bahwa wisata religi merupakan suatu tempat yang memiliki nilai tertentu, 
sepeti sejarah, legenda, mitos, dan lain sebagainya 
5. Makam 
Makam merupakan sebuah tempat persinggahan terakhir bagi 
manusia yang telah meninggal dunia, karna manusia yang sudah 
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meninggal sudah memiliki alam yang berbeda yaitu alam gaib. Dalam 
bahasa jawa di sebut menggunakan bahasa yang lebih hormat yaitu sare 
(tidur). 
15
 Makam disini yaitu suatu tempat yang digunakan untuk orang 
yang sudah meningal dunia. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pemaparan dari latar belakang masalah di atas maka yang 
menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu : 
1. Bagaimana perencanaan strategi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan dalam 
mengembangkan makam DT. Panglima Khatib sebagai wisata religi di 
Kabupaten. Kampar ? 
2. Bagaimana analisis factor pendukung dan penghambat dari perencanaan 
strategi wisata religi pada makam DT. Panglima Khatib Kabupaten 
Kampar ? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini 
adalah : 
a. Untuk memahami bagaimana perencanaan strategi dinas pariwisata dan 
kebudayaan dalam mengembangkan makam DT. Panglima Khatib sebagai 
wisata religi di Kabupaten Kampar tersebut. 
b. Untuk memahami apa saja factor pendukung dan penghambat dari 
perencanaan strategi wisata religi pada makam DT. Panglima Khatib 
kabupaten. Kampar. 
2. Manfaat penelitian 
 Dalam pembahasan mengenai perencanaan strategi dinas pariwisata 
dan kebudayaan dalam mengembangkan makam DT. Panglima Khatib sebagai 
wisata religi Kabupaten Kampar, maka penelitian ini diharapkan untuk dapat 
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memberikan manfaat teoritis, manfaat akademis maupun manfaat praktis : 
a. Manfaat teoritis 
Hendaknya penelitian ini dapat berguna khususnya bagi peneliti 
dan umumnya bagi para pembaca maupun akademis sebagai sumber ilmu 
pengetahuan serta dapat menambah wawasan mengenai perencanaan 
strategi  dinas pariwisata daan kebudayaan dalam mengembangkan makam DT. 
Panglima Khatib sebagai wisata religi di kabupaten. Kampar. 
b. Manfaat akademis 
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi teoritis dan 
dapat bermanfaat bagi pengembangan pengetahuan mengenai perencanaan 
strategi wisata religi yang perfect. 
c. Manfaat praktis 
 Hendaknya penelitian ini dapat memberikan suatu bahan 
pertimbangan untuk menyelesaikan masalah dalam merencanakan strategi 
pada wisata religi. 
 
E. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan didalam sebuah penelitian merupakan suatu hal 
yang penting dikarenakan memiliki fungsi untuk menyatakan garis-garis besar 
dalam pembahasan dari masing-masing yang saling berkaitan dan beruntun serta 
memberikan atau menggambarkan secara lengkap dan sesuai dengan penelitian 
dan hasil-hasilnya. Adapun sistematika penulisan dalam penelitian yang penulis 
laksanakan adalah sebagai berikut : 
BAB I : Pendahuluan 
Didalam bab ini penulis mengemukakan secara ringkas 
mengenai latar belakang, penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan 
dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan. 
BAB II : Tinjauan Pustaka 
Pada bab dua ini berisi tentang kajian terdahulu, landasan 






BAB III : Metodologi Penelitian 
Dalam bab ini peneliti mengemukakan desain penelitian, 
lokasi dqn waktu penelitian, sumber data, informan penelitian, teknik 
pengumpulan data, validitas data dan teknik analisis data. 
BAB IV : Gambaran Umum 
Pada bab ini penulis menguraikan gambaran umum lokasi 
penelitian seperti sejarah Kantor Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
Kabupaten Kampar, sejarah Kantor Desa Simpang Kubu, letak 
geografis, visi misi, struktur organisasi dan uraian tugas. 
BAB V : Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Didalam bab ini penulis memaparkan hasil penelitian dan 
pembahasan mengenai hasil penelitian. 
BAB VI : Penutup 
Didalam bab ini penulis memberikan suatu kesimpulan 








A. Kajian Terdahulu 
Untuk membandingkan dengan penelitian lain dan sekaligus untuk melihat 
posisi penelitian ini, maka perlu di lihat penelitian-penelitian terdahulu yang 
pernah dilakukan. Adapun penelitian terdahulu yang hampir mirip dengan 
penelitian penulis yaitu : 
1. Eko Wahyu Apriyoko “Analisa potensi dan daya tarik obyek wisata ziarah 




Skripsi ini membahas bagaimana potensi dan daya tarik obyek 
wisata ziarah makam Kyai Ageng Gribig serta langkah-langkah yang harus 
diharus di usahakan dalam meningkatkan potensi dan daya tarik wisata. 
Penelitian ini menggunakan metode yang dilakukan untuk mempeoleh 
data dalam penelitian ini yaitu dengan cara observasi, wawancara, studi 
pustaka dan studi dokumen. 
2. Ahsana Mustika Ati, Pengelolaan wisata Religi (Studi Kasus Makam 
Sultan Hadiwijaya untuk Pengembangan Dakwah). Semarang, 2011.
17
 
Skripsi ini memfokuskan pada bagaimana pengelolaan wisata religi 
untuk pengembangan dakwah Sultan Hadiwijaya dan sumber daya apa 
yang ada dan diperlukan dalam pengelolaan Makam Sultan Hadiwijaya.  
Skripsi ini menggunakan metode kualitatif, yaitu dengan melalukan 
observasi, wawancara dan dokumentasi. 
3. Na‟imatul Faidah, Strategi Promosi Wisata Religi di Kabupaten 
Wonosobo (Studi deskriptif kualitatif tentang strategi wisata religi di 
Kabupaten Wonosobo) Yogyakarta, 2016/2017.
18
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Skripsi ini membahas tentang bagaimana strategi promosi wisata 
religi di kabupaten Wonosobo dalam upaya mengangkat potensi wisata. 
Skripsi ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif, 
teknik pengumpulan datanya yaitu menggunakan cara observasi, 
wawancara dan dokumentasi. 
Dalam penelitian yang dilakukan penulis serta perbedaan penelitian yang 
penulis lakukan dengan penelitian lain ialah, penulis lebih mengarahkan kepada 
perencanaan strategi dinas pariwisata dan kebudayaan dalam mengembangkan 
makam DT. Panglima Khatib sebagai wisata religi di Kabupaten Kampar. Penulis, 
memfokuskan bagaimana perencanaan strategi dalam mengembangkan wisata 
religi di air tiris-kampar dengan menerapkan beberapa tahap perencanaan strategi, 
dan penulis ingin mengetahui apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat 
dalam mengembangkan wisata religi tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini 
sangat penting untuk di lakukan. 
Selain itu dalam hal metode penelitian mungkin tidak jauh berbeda dengan 
penelitian-penelitian sebelumnya, disini penulis juga menggunakan metode 
kualitatif yang artinya penelitian ini bermaksud untuk mengetahui atau memahami 
fenomena atau persepsi, perencanaan ataupun tindakan yang di lakukan. Adapun 
teknik pengumpulan datanya juga tidak jauh berbeda dengan penelitian-penelitian 
sebelumnya yaitu dengan cara, observasi, wawancara, dokumentasi dan penarikan 
kesimpulan. 
B. Landasan Teori 
Untuk mengetahui perencanaan strategi dinas pariwisata dan kebudayaan 
dalam mengembangkan makam DT. Panglima Khatib sebagai wisata religi 
Kabupaten Kampar. maka terlebih dahulu peneliti menguraikan teori-teori yang 
berhubungan dengan penelitian yang dapat dijadikan landasan untuk 
menganalisanya. 
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1. Konsep Perencanaan 
a. Pengertian Perencanaan (planning) 
Pengertian perencanaan adalah menetapkan atau menentukan suatu 




Dengan kata lain bahwa dalam perencanaan setiap orang 
diharuskan untuk biasa berfikir terlebih dahulu mengenai apa yang 
dilakukan, bagaiman melakukannya dan siapa yang melakukannya serta 
yang bertanggung atas semua kegiatan yang dilakukanya tersebut. 
Adapun Pengertian perencanaan menurut para ahli adalah sebagai 
berikut: 
1) Bintaro Tjokroamiddjojo menjelaskan bahwa perencanaan adalah 
proses mempersiapkan kegiatan-kegiatan secara sistematik yang akan 
dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu.
20
 
2) Friedman juga menjelaskan bahwa perencanaan adalah proses yang 
menggabungkan pengetahuan dan teknik ilmiah di dalam kegiatan 
organisasi. Berdasarkan pendapat di atas peneliti menyimpulkan 
bahwa, perencanaan adalah suatu proses mempersiapkan keperluan 
suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
21
 
3) Holden mengungkapkan perencanaan juga merupakan suatu rangkaian 
kegiatan berfikir yang bersinambungan dan rasional untuk 




4) Reiner dan Devidoff perencanaan adalah suatu proses untuk 
menentukan tindakan masa depan tindakan masa depan yang tepat 
melalui serangkaian pilihan-pilihan. Di dalam perencanaan, “proses 
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b. Langkah Langkah Penyusunan Perencanaan. 
Adapun langkah-langkah yang dalam penyusunan perencanaan 
adalah sebagai berikut :
24
 
1) Merumuskan dan menetapkan tujuan atau permasalahan yang akan 
dipecahkan. Penetapan tujuan harus didasarkan pada falsafah dan misi 
yang dimiliki oleh organisasi. Rumusan dari tujuan dipengaruhi oleh 
berbagai nilai yang diatur oleh para eksekutif dan berbagai nilai atau 
tanggung jawab pada saat itu. 
2) Melakukan analisis kesempatan. Dalam organisasi harus melakukan 
suatu analisis atau pengamatan terhadap lingkungan sekitar. 
Lingkungan yang selalu berubah-ubah ini akan selalu memberikan 
kesempatan dan ancaman apakah akan dimanfaatkan atau dihadapi 
atau dihindari. 
3) Melakukan analisis sumber daya. Selain asfek lingkunan yang harus 
dianalisis, organisasi juga harus melakukan analisis terhadap sumber 
daya yang dimiliki. Dari analisis tersebut bias diketahui kekuatan dan 
kelemahan dari organisasi yang biasa dimanfaatkan atau diatasi. 
Sumber daya tersebut bias berupa sumber daya manusia, dan sumber 
daya lainnya seperti fasilitas, dana, fisik, dan lain sebagainya. 
4) Identifikasi dan pengembangan alternatif dalam hubungan nya dengan 
pengambilan suatu keputusan, maka langkah selanjutnya yang harus 
diambil adalah mengembangkan berbagai alternatif atau pilihan dari 
berbagai sumber daya dan data yang dimiliki oleh organisasi. Dari 
berbagai macam alternatif tersebut bisa dipilih yang terbaik. 
5) Implementasi strategi. Kemudian dilakukan suatu perincian kedalam 
bentuk berbagai program dan anggaran yang lebih terperinci atau detil 
sehingga akan lebih muda untuk diaplikasikan 
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6) Pelaksanaan keputusan. Rencana yang sudah disusun tidak memiliki 
arti jika tidak atau belum diaplikasikan. Kemudian pelaksanaan 
rencana memerlukan suatu pengendalian dan pengawasan sejauh mana 
penerapan mencapai hasil seperti yang sudah ditetapkan sebelumnya. 
c. Fungsi Perencanaan 
Proses pengambilan keputusan dari sejumlah pilihan, untuk 
mencapai suatu tujuan yang dikehendaki. Fungsi dari manfaat perencanaan 
yaitu sebagai berikut :
25
 
1) Sebagai penuntun arah dan acuan pembangunan 
2) Minimalisasi ketidakpastian 
3) Minimalisasi inefisiensi sumber daya 
4) Penetapan standar dalam pengawasan kualitas 
5) Menghasilkan keadaan yang lebih baik 
Perencanaan memilki beberapa syarat yang harus dipenuhi, antara 
lain : 
1) Faktual dan realistis 
2) Logis dan rasional 
3) Dinamis 
4) Komitmen 
5) Komprehensif atau menyeluruh. 
2. Konsep Strategi 
a. Pengertian Strategi 
Kata strategi berasal dari bahasa Yunani “strategia” yang diartikan 
sebagai “the art of the general” atau seni seorang panglima yang biasanya 
digunakan dalam peperangan. Strategi berkaitan dengan arah tujuan dan 
kegiatan jangka panjang suatu organisasi. Strategi juga sangat terkait 
dalam menentukan bagaimana suatu organisasi menempatkan dirinya 
dengan mempertimbangkan keadaan sekeliling terutama terhadap 
pesaingnya. 
                                                             
25





Strategi merupakan usaha untuk mencapai keunggulan dalam 
persaingan yang sesuai dengan keinginan untuk dapat bertahan sepanjang 
waktu, bukan dengan gerakan muslihat, tetapi dengan mengambil 
wawasan jangka panjang yang luas dan menyeluruh.
26
 
Griffin mendefinisikan strategi sebagai rencana komprehensif 
untuk mencapai tujuan organisasi. Tidak hanya sekedar mencapai, akan 
tetapi strategi juga dimaksudkan untuk mempertahankan keberlangsungan 




Strategi diyakini sebagai alat untuk mencapai tujuan. Strategi 
adalah kerangka yang membimbing dan mengendalikan pilihan-pilihan 
yang menetapkan sifat dan arah suatu organisasi perusahaan.
28
 
Pengertian strategi harus dibedakan dengan pengertian taktik. 
Dimana taktik adalah suatu cara atau metode yang digunakan di lapangan 
untuk berusaha memenangkan pertempuran di front.
29
 
b. Pentingnya Strategi 
Setiap usaha, apapun tujuannya hanya dapat berjalan secara efektif 
dan efisien, bilamana sebelumnya sudah dipersiapkan dan direncanakan 
serta diterapkannya strategi terlebih dahulu dengan matang. Efektifitas dan 
efisiensi dalam penetapan strategi adalah merupakan suatu hal yang harus 
mendapat perhatian. Penetapan strategi dikatakan berjalan secara efektif 
dan efisien bilamana apa yang menjadi tujuan benar-benar dapat dicapai. 
Penetapan strategi yang tidak efektif apalagi tidak efisien, tentulah 
merupakan suatu kerugian yang sangat besar berupa pemborosan pikiran, 
tenaga, waktu, biaya dan sebagainya. Disamping itu perencanaan dan 
strategi juga memungkinkan dipilihnya tindakan-tindakan yang tepat, 
                                                             
26
 Tjiptowardoyo, Sularno, Strategi Manajemen, (Jakarta : PT. Elex Media Komputindo, 
1995), 3-5. 
27
 Tisnawati, Ernie & Saefullah, Kurniawan, Pengantar Manajemen Edisi Pertama, 
(Jakarta : PT Fajar Interpratama Mandiri, 2005), 132. 
28
 Akdon, Strategic Management For Educational Management (Manajemen Strategik 
untuk Manajemen Pendidikan), (Bandung : Alfabeta, 2007), 4. 
29





sesuai dengan situasi dan kondisi. Sebab strategi dapat mendorong untuk 
terlebih dahulu membuat perkiraan dan perhitungan mengenai berbagai 
kemungkinan yang bakal timbul berdasarkan hasil pengamatan dan 
penganalisaannya terhadap situasi dan kondisi yang ada. Dengan 
demikian, strategi yang diterapkan benar-benar dapat mencapai sasaran-
sasaran serta tujuan yang dikehendaki semaksimal.
30
 
3. Konsep Perencanaan Strategi 
Paerencanaan strategis merupakan suatu rencana yang di susun dalam 
menentukan sasaran atau tujuan kegiatan atau tugas yang mempunyai arti 
strategis dan mempunyai dimensi jangka panjang.
31
 
Model perencanaan strategis (strategic planning) hingga saat ini 
dipandang sebagai suatu proses perencanaan. Dengan menerapkan pendekatan 
perencanaan strategis diharapkan suatu oraganisasi tersebut dapat terdorong 
untuk melakukan perencanaan secara sistemastis, menyediakan waktu untuk 
mentelaah dan menganalisis diri sendiri dan lingkungannya. 
Perencanaan strategis merupakan bagian dari proses manajemen 
strategi yang terkait dengan proses identifikasi tujuan jangka panjang dari 
sebuah lembaga atau organisasi, penggalian gagasan dan pilihan-pilihan, 
pengambilan langkah-langkah yang diperlukan untuk mencapai tujuan yang 
telah ditentukan dan pemantauan (monitoring) kemajuan atau kegagalan 
dalam rangka menentukan strategi di masa depan.
32
 




a. Merumuskan visi, misi, sasaran dan tujuan. 
b. Mengidentifikasi fungsi-fungsi yang diperlukan dalam mencapai sasaran. 
c. Melakukan analisis SWOT. 
d. Mengembangkan langkah-langkah pemecahan masalah. 
                                                             
30
 Abdul Rosyad shaleh, Manajemen Dakwah Islam, (Jakarta : Bulan Bintang, 1993), 48-
49. 
31
 Moh. Nahrowi, “Perencanaan Strategis Dalam Penyelenggaraan Pendidikan Di 
Madrasah”, Jurnal studi keislaman 8, no. 1, (Maret 2017), 9. 
32
 „Ibid. 10-11 
33





e. Melaksanakan rencana peningkatan mutu. 
f. Melakukan monitoring dan evaluasi pelaksanaan. 
g. Merumuskan sasaran mutu baru. 
Menurut Bryson dalam jurnal Nurhapna dan Setya Haksama yang 
berjudul “Pengaruh perencanaan strategis terhadap kinerja di rumah sakit” 




a. Penetapan visi misi dan tujuan organisasi 
Maksud dari penetapan visi misi dan tujuan ini adalah suatu 
tindakan pengembangan dan pengklarifikasian tanggung jawab sosial yang 
berkaitan dengan visi, misi dan tujuan yang ingin di capai tersebut. 
b. Analisis lingkungan eksternal 
Analisis lingkungan eksternal yaitu menginformasikan lingkungan 
luar dengan maksud untuk mengidentifikasi peluang serta ancaman yang 
mungkin dapat terjadi. 
c. Analisis lingkungan internal 
Menganalisis lingkungan internal merupakan suatu langkah yang 
di lakukan untuk mengetahui kedalaman dalam organisasi itu sendiri. 
d. Identifikasi isu-isu strategis yang berkaitan dengan apa yang di hadapi 
oleh organisasi 
Identifikasi isu-isu yang di maksud adalah memahami pertanyaan-
pertanyaan yang berkaitan dengan kebijakan fundamental tentang 
pengaruh mandat organisasi, visi misi,pelayanan, dan lain sebagainya. 
e. Mengembangkan strategi 
Mengembangkan strategi yaitu melaksanakan tindakan-tindakan 
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4. Konsep Pariwisata 
Berkaian dengan pengembangan kepariwisaa, pemerinah Indonesia 
telah mengeluarkan kebijakan berupa Undang-undang Nomor 10 tahun 2009 
tentang kepariwisataan. Pada pasal 2 dinyatakan penyelenggaraan 




a. Pengertian Pariwisata 
Secara etimologi pariwisata berasal dari bahasa sanskerta yang 
terdiri dari dua suku kata yaitu “pari” dan “wisata”. Pari yaitu seluruh, 
semua dan penuh. Sedangkan wisata berarti perjalanan. Dengan demikian 
pariwisata diartikan sebagai perjalanan penuh, yaitu berangkat dari suatu 
tempat, menuju dan singgah disuatu tempat atau beberapa tempat dan 
kembali ketempat asal semula.
36
 
b. Definisi Destinasi Wisata 
Menurut Witt (1994) daya tarik tempat tujuan wisata merupakan 
motivasi utama bagi wisatawan untuk melakukan kunjungan wisata. 




1) Daya tarik wisata alam (natural attraction) yang meliputi 
pemandangan alam daratan, pemandangan alam lautan, pantai, iklim 
atau cuaca. 
2) Daya tarik wisata berupa arsitektur bangunan (building attraction) 
yang meliputi bangunan dan arsitektur bersejarah, bangunan dan 
arsitektur modern, arkeologi. 
3) Daya tarik wisata yang dikelola khusus (managed visitor attractions), 
yang meliputi tempat peninggalan kawasan industi seperti yang ada di 
Inggris, theme park di Amerika, darling harbour di Australia. 
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4) Daya tarik wisata budaya (cultural attraction) yang meliputi teater, 
musium, tempat bersejaah, adat-istiadat, tempattempat religius, 
peristiwa-peristiwa khusus seperti festival dan drama bersejarah 
(pageants), dan heritage seperti warisan peninggalan budaya. 
5) Daya tarik wisata sosial seperti gaya hidup penduduk di tempat tujuan 
wisata. 
Terselenggaranya sebuah destinasi wisata menjadi pilihan dalam 
berwisata, tersajikan sebagai tempat wisata yang dikelola sepenuhnya oleh 
pemerintah, kombinasi dari pemerintah dan swasta atau sektor swasta 
secara penuh dengan alasan bisnis dan investasi untuk menghasilkan laba 
usaha. 
5. Pentingnya Perencanaan Strategi Dalam Pengembangan Pariwisata 
Perencanaan pariwisata sangat penting untuk dilakukan karena 
memberikan visi arah, dan komitmen bersama untuk pariwisata yang 
merupakan hasil partisipasi dari banyak pihak. Ada beberapa hal kenapa 
perencanaan pariwisata sangat penting untuk di lakukan, yaitu :
38
 
a. Fenomena pariwisata makin kompleks dan yang pernah terfikir 
sebelumnya 
b. Pariwisata berdampak pâsitif dan negative 
c. Pariwisata makin kompetitif dan promosi destinasi wisata makin gencar 
d. Pariwisata bisa berakibat buruk pada sumberdaya alam dan budaya 
e. Pariwisata mempengaruhi semua orang dalam komunitas tertentu dan 
semua yang terlibat dalam pariwisata perlu berpartisipasi dalam proses 
perencanaan pariwisata Proses perencanaan wisata meliputi : 
1) Menilai dampak yang mungkin timbul dan pembangunan dan masalah 
sumber daya yang akan dihadapi. 
2) Menganalisis status kompetitif tujuan dan kemampuanya untuk 
merespon perubahan dalam perjalanan pasar. 
3) Memberikan tingkat stabilitas dan prediktabilitas dalam kemajuan 
pengembangan pariwisata secara keseluruhan di suatu daerah. 
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6. Manfaat Perencanaan Pariwisata 
Rencana pariwisata merupakan sebuah konsep yang memiliki banyak 
arti dan cakupannya sangat luas, didefinisikan sebagai dokumen yang memuat 
rencana strategik, meliputi: identifikasi masalah, tujuan pengembangan, 
sasaran pengembangan, dan strategi yang dibutuhkan untuk pelaksanaan 
pembangunan pariwisata. Jika dicermati maka dalam definisi tersebut termuat 
tiga arti, yakni :
39
 
a. Rencana merupakan suatu kegiatan untuk mencapai tujuan 
b. Rencana merupakan suatu upaya pernanfaatan sumberdaya 
c. Rencana merupakan alat untuk mencapai tujuan 
7. Motivasi Dalam Pariwisata 
Motivasi sering diartikan sebagai “the process used to allocate energy 
to maximize the satisfaction”, atau sebuah energi yang mendorong seseorang 
untuk mencapai kepuasannya. Dan secara lebih spesifik, motivasi berwisata 
didefinisikan sebagai “the global integrating network of biological and 




Memahami motivasi diperlukan pemahaman terlebih dahulu atau 
kebutuhan dasar dan keinginan seseorang. Saat ini paling tidak ada 15 teori 
dan hasil penelitian atas kebutuhan dasar seseorang yang sebagian besarnya 
berbasis pada teori psikoanalisis dan humanistik. Namun, teori mengenai 
kebutuhan dasar (motivasi) yang paling populer adalah teori yang disampaikan 




Menurut Maslow, kebutuhan dasar tersebut diawali dari kebutuhan 
biologis dan fisik, kebutuhan atas rasa aman, kebutuhan untuk dicintai, 
kebutuhan untuk dihargai, dan kebutuhan untuk aktualisasi diri. Kebutuhan 
biologis dan fisik menyangkut hal-hal berkenaan dengan kebutuhan dasar 
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antara lain berupa udara, makan, minum, hunian, kehangatan, sex, dan tidur. 
Kebutuhan akan rasa aman antara lain berupa dilindungi, keamanan, 
kepastian, hukum, dan stabilitas. Kebutuhan untuk dicintai antara lain berupa 
kebutuhan untuk berkeluarga, kasih sayang, hubungan dengan sesama, 
hubungan kerja, kebutuhan untuk dihargai antara lain berupa pencapaian 
prestasi, status, tanggung jawab, dan reputasi diri. Kebutuhan aktualisasi diri 
antara lain berupa pengembangan diri.
42
 
Teori Maslow menunjukkan adanya dua kelompok kebutuhan dasar 
yang berbeda. Pertama adalah kelompok fisikal (fisiologis), dan kedua adalah 
kelompok psikologikal (keamanan, cinta, penghargaan dan aktualisasi diri). di 
samping hal tersebut, ada kelompok intelektual yang dapat dicantumkan di 
dalamnya, yaitu terkait dengan kebutuhan untuk mengetahui serta mengerti, 
dan estetika. 
8. Pengertian Wisata Religi 
Pariwisata merupakan fenomena kegiatan perjalanan yang dilakukan 
oleh seseorang atau kelompok manusia ke suatu tempat untuk memenuhi 
kebutuhan dan keinginannya, dimana perjalanan yang dilakukan tidak untuk 
mencari suatu pekerjaan atau nafkah, selain itu kegiatan tersebut didukung 
dengan berbagai macam fasilitas yang ada didaerah tujuan tersebut yang 
sesuai dengan kebutuhan dan keinginan.
43
 
Wisata sering kali dikaitkan dengan agama, sejarah, adat istiadat, dan 
kepercayaan umat atau kelompok dalam masyarakat. Dalam perspektif 
keIslaman agama adalah al-din yang berasal dari kata dana, yadinu yang 
berarti tunduk, patuh dan taat. Maka agama adalah sistem ketundukan, 
kepatuhan dan ketaatan atau secara umum berarti system disiplin. Menurut 
Mohamad Asad, bahwa ketundukan manusia ini berangkat dari kesadaran 
akan kemahahadiran Tuhan (omnipresent), yang berimplikasi pada keyakinan 
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bahwa kehidupan kita yang observable (teramati). Sehingga kita akan 
memiliki keyakinan tinggi bahwa hidup kita ini punya makna dan tujuan.
44
 
Suparlan menyatakan bahwa religi (keagamaan) sebagai sistem 
kebudayaan. Pada hakikatnya agama adalah sama dengan kebudayaan, yaitu 
suatu sistem simbol atau suatu sistem pengetahuan yang menciptakan, 
menggolong-golongkan, meramu atau merangkaikan dan menggunakan 
simbol, untuk berkomunikasi dan untuk menghadapi lingkungannya. 
Sedangkan menurutnya kebudayaan adalah keseluruhan pengetahuan yang 
dipunyai oleh manusia sebagai makhluk sosial, yang isinya adalah perangkat- 
perangkat, model-model pengetahuan yang secara selektif dapat digunakan 
untuk memahami dan menginterpretasikan lingkungan yang dihadapi dan 
untuk mendorong dan menciptakan tindakantindakan yang diperlukannya. 
Namun demikian, ada perbedaannya bahwa simbol di dalam agama adalah 
simbol suci. Simbol suci di dalam agama tersebut, biasanya mendarah daging 
di dalam tradisi masyarakat yang disebut sebagai tradisi keagamaan.
45
 
Setiap tradisi keagamaan memuat simbol-simbol suci yang dengannya 
orang melakukan serangkaian tindakan untuk menumpahkan keyakinan dalam 
bentuk melakukan ritual, penghormatan dan penghambaan. Salah satu contoh 
ialah melakukan upacara lingkaran hidup dan upacara intensifikasi, baik yang 
memiliki sumber asasi di dalam ajaran agama atau yang dianggap tidak 
memiliki sumber asasi di dalam ajaran agama.
46
 
Wisata religi banyak dilakukan oleh perorangan atau rombongan ke 
tempattempat suci, ke makam-makam orang besar atau pemimpin yang di 
agungkan, ke bukit atau ke gunung yang dianggap keramat, tempat 
pemakaman tokoh atau pemimpin sebagai manusia ajaib penuh legenda.
47
 
Wisata religi yang dimaksudkan disini lebih mengarah kepada wisata 
ziarah (wisata keagamaan) yang bertujuan datang untuk bertemu atau yang 
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disebut dengan ziarah (mengunjungi makam/kubur). Dalam Islam, ziarah 
kubur dianggap sebagai perbuatan sunah yaitu apabila dikerjakan mendapat 
pahala dan apabila ditinggalkan tidak berdosa. Praktik ziarah sebenarnya telah 
ada sebelum Islam, namun dilebih-lebihkan sehingga Rasulullah sempat 




Ziarah kubur pada awal Islam, ketika pemeluk Islam masih lemah, 
masih berbaur dengan amalan jahiliyah yang dikhawatirkan dapat 
menyebabkan perbuatan syirik, Rasul Allah Subhanahu wa ta‟ala melarang 
keras ziarah kubur, akan tetapi setelah Islam mereka menjadi kuat, dapat 
membedakan mana yang mengarah kepada ibadah karena Allah, Rasul Allah 
memerintahkan ziarah kubur, karena ziarah kubur itu dapat mengingatkan 
pelakunya untuk selalu teringat mati dan akhirat.
49
 
Hadis Riwayat At-Tirmudzi Tentang Ziarah Kubur 
 َعنِْ بُ رَْيَدةَِ قَالَِ َرُسْولُِ اللِِ صلى اللِِ عليه وسلم : َقدِْ ُكْنتُِ نَ َهْيُتُكمِْ َعنِْ زِيَاَرةِِ اْلُقبُ ْورِِ
 فَ َقدِْ اُِذنَِ ِلُمَحمَّدِ  ِفِْ زِيَارَةِِ قَ ْبِِ اُمَّةِِ فَ ُزْوُرْوَها فَِان ََّها ُتذَكِّرُِ ْاآلِخرَةِِ
Yang artinya : 
“Dari Buraidah ia berkata : Rasulullah Shal lallahu „alaihi wasallam 
berkata, saya pernah melarang kamu berziarah kubur. Tapi sekarang, 
Nabi Muhammad telah diberi izin ke makam ibunya, maka sekarang 





Dalam berziarah, para peziarah biasanya datang berombongan sesama 
warga satu kampung, anggota jamaah pengajian, atau komunitas lainnya. 
Namun juga ada peziarah yang datang sendiri atau bersama keluarganya. 
Biasanya hal ini dilakukan karena mereka mempunyai nadzar atau 
kepentingan khusus. Namun, kehadiran peziarah bukan hanya didorong oleh 
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motif sejarah, melainkan juga karena ada tradisi untuk mengunjungi makam 




9. Hukum dan Fungsi Wisata Religi 
Hukum ziarah kubur termasuk sunnah Nabi saw dan mempunyai 
beberapa fungsi, sebagaimana diterangkan di dalam kitab "Faidul Qadir 
Syarhul Jami'ish Shagir min Ahaditsil Basyirin Nadzir” karya Syeikh 
Muhammad Abdur Ra'uf Al-Munawi jilid 4 halaman 67, dalam menjelaskan 
maksud hadits yang artinya: “Barziarahlah kalian ke makam-makam. Karena, 
ziarah itu dapat mengingatkan kalian ke akhirat”. (HR. Abu Hurairah), adapun 
fungsinya adalah sebagai berikut :
52
 
a. Dapat mengingat mati, 
b. Dapat mencegah dari perbuatan-perbuatan maksiat, 
c. Dapat melemaskan hati seseorang yang mempunyai hati yang keras, 
d. Dapat menghilangkan kegembiraan dunia (sehingga lupa akan kehidupan 
akhirat), 
e. Dapat meringankan musibah (bencana) 
f. Dapat menolak kotoran hati 
g. Dapat mengukuhkan hati, sehingga tidak terpengaruh dari ajakan- ajakan 
yang dapat menimbulkan dosa 
h. Dapat merasakan bagaimana keadaan seseorang itu ketika akan 
menghadapi ajalnya (sakaratul maut). 
Ziarah kubur yang syar‟i dan sesuai sunnah adalah ziarah kubur yang 
diniatkan sebagaimana hadits di atas, yaitu menasehati diri dan mengingatkan 
diri sendiri akan kematian. Adapun yang banyak dilakukan orang, berziarah 
kubur dalam rangka mencari barokah. Berdoa kepada shahibul qubur (orang 
yang diziarahi) adalah ziarah kubur yang tidak dituntunkan oleh Rasulullah 
saw, selain itu juga melarang qaulul hujr (orang yang berziarah) ketika 
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berziarah kubur sebagaimana hadits yang sudah disebutkan. Dalam riwayat 
lain disebutkan, yang artinya: “Dan janganlah mengatakan perkataan yang 
membuat Allah murka” (HR. Ahmad Al Haakim).
53
 Termasuk dalam 
perbuatan ini yaitu berdoa dan memohon kepada shahibul qubur (orang yang 
diziarahi), ber-istighatsah kepadanya, memujinya sebagai orang yang pasti 
suci, memastikan bahwa ia mendapat rahmat, memastikan bahwa ia masuk 
surga. 
10. Tujuan Wisata Religi 
Ziarah bukan hanya panggilan agama, tapi juga panggilan 
kemanusiaan. Adapun tujuan ziarah atau wisata religi yaitu: 
a. Mempunyai makna yang dapat dijadikan pedoman untuk menyampaikan 
syiar Islam di seluruh dunia, dijadikan sebagai pelajaran, untuk mengingat 
ke-Esaan Allah. Mengajak dan menuntun manusia supaya tidak tersesat 
kepada syirik atau mengarah kepada kekufuran.
54
 
b. Ziarah kubur mengingat akan akhirat bahwa azab dunia atau yang biasa 
disebut dengan musibah itu hakikatnya belum seberapa dengan azab di 
akhirat nanti, kalau di dunia musibah kejadiannya masih bersifat 
lokal,seperti: gempa, gunung meletus, banjir, badai dll. Tetapi berbeda 
dengan datangnya hari kiamat, semua dunia akan digoncang gempa. 
Semua isi bumi disembur-muntahkan dari perut bumi, semua dilanda 
banjir, semua diamuk badai yang begitu dahsyat. Pendeknya pada hari itu 
tidak ada yang lebih bisa menolong kecuali amal dan ilmu yang 
dimilikinya. 
c. Dengan mengunjungi makam atau berziarah, maka diharapkan ada 
stimulus baru yang masuk dalam benak kesadaran peziarah sehingga 
memunculkan kekuatan baru dalam beragama. Dengan ini ziarah akan 
memberikan arah, motivasi dan akhirnya tumbuh kesadaran secara penuh 




                                                             
53
 Hr. Ahmad Dan Al Haakim,Tentang Ziarah Kubur, 374-375. 
54
 Ruslan dan Arifin Suryo Nugroho, Op.Cit. 10. 
55





11. Analisis SWOT 
Pada dasarnya analisis SWOT merupakan akronim atau singkatan dari 
empat kata, yaitu strength, weakness, opportunity dan threats. Analisis SWOT 
merupakan salah satu metode yang digunakan untuk mengevaluasi kekuatan 
(strength), kelemahan (weakness), peluang (Opportunity) dan ancaman 
(threats) dalam suatu spekulasi bisnis. Terdapat beberapa ahli yang 
menyatakan bahwa analisis SWOT merupakan sebuah instrumen perencanaan 
strategi klasik yang memberikan cara sederhana untuk memperkirakan cara 
terbaik dalam menentukan strategi.
56
 
Analisis SWOT (SWOT analysis) yakni mencakup upaya-upaya untuk 
mengenali kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang menentukan 
kinerja perusahaan. Informasi eksternal mengeni peluang dan ancaman dapat 
diperoleh dari banyak sumber, termasuk pelanggan, dokumen pemerintah, 
pemasok, kalangan perbankan, rekan diperusahaan lain. Terdapat banyak 




a. Digunakan untuk menganalisis kondisi diri dan lingkungan pribadi 
b. Digunakan untuk menganalisis kondisi internal lembaga dan lingkungan 
eksternal lembaga 
c. Digunakan untuk mengetahui sejauh mana pribadi lembaga didalam 
lingkungannya 
d. Digunakan untuk mengetahui posisi sebuah perusahaan/organisasi diantara 
perusahaan/organisasi yang lain 
e. Digunakan untuk mengetahui kemampuan sebuah perusahaan dalam 
menjalankan bisnisnya ketika dihadapkan dengan para pesaingnya 
Sedangkan manfaat dari analisis SWOT yaitu sebagai berikut : 
a. Analisis SWOT dapat membantu melihat suatu persoalan dari 4 (empat) 
sisi sekaligus. 
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b. Mampu memberikan hasil berupa analisis yang cukup tajam sehingga 
mampu memberikan arahan ataupun rekomendasi untuk mempertahankan 
kekuatan sekaligus menambah keuntungan 
c. Dapat membantu memberikan suatu informasi secara jelas dalam sebuah 
organisasi 
d. Mampu menjadi instrumen yang cukup ampuh dalam melakukan analisis 
strategi sehingga dapat menemukan langkah yang tepat dan sesuai dengan 
situasi pada saat itu 
e. Dapat membantu organisasi dalam meminimalisisr kelemahan dan 
mencegah ancaman yang mungkin akan timbul 
Pada dasarnya analisis tersebut dilakukan dengan membawa 
pandangan/perspektif dari berbagai macam sudut. Perspektif yang dibangun 
bersama-sama secara perlahan akan memperlihatkan keterkaitan baru dan 
implikasi dari hubungan-hubungan yang terbentuk. Analisis SWOT terdiri 
dari 4 (empat) faktor yaitu Strength, Weakness, Opportunity and threats.
58
 
Strength merupakan suatu kondisi yang menjadi sebuah kekuatan 
dalam organisasi. Faktor kekuatan merupakan suatu kompetensi khusus atau 
sebuah kompetensi keunggulan yang terdapat dalam tubuh organisasi itu 
sendiri. Faktor keunggulan tersebut merupakan nilai plus yang lebih unggul 
dari pesaing-pesaing serta dapat memuaskan stakeholder maupun pelanggan. 
Weakness merupakan suatu kekurangan atau kelemahan dari suatu 
organisasi. Pada dasarnya suatu kelemahan merupakan hal yang wajar namun 
yang terpenting adalah membangun suatu kebijakan atau strategi yang dapat 
meminimalisir kelemahan-kelemahan atau bahkan dapat mengatasi dan 
menghilangkan kelemahan yang ada. 
Opportunity merupakan suatu kondisi lingkungan luar organisasi yang 
sifatnya menguntungkan bahkan dapat menjadi senjata untuk memajukan atau 
mengembangkan suatu objek. Hal-hal yang perlu dilakukan yaitu dengan 
menganilis faktor internal (kekuatan dan kelemahan) dari objek atau 
organisasi dengan faktor internal dari kompetitor lain. 
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Threats merupakan kebalikan dari peluang yaitu ancaman. Ancaman 
yaitu kondisi eksternal yang dapat mengganggu dalam proses kelancaran 
sebuah organisasi. Ancaman meliputi hal-hal dari lingkungan yang tidak 
menguntungkan bagi sebuah organisasi. Apabila ancaman tidak segera 
ditanggulangi maka dapat berakibat dampak berkepanjangan. 
Analisis SWOT adalah suatu teknik dalam merumuskan strategi yang 
memperhatikan factor internal dan factor eksternal. Adapun langkah-langkah 
dalam analisis swot adalah sebagai berikut :
59
 
a. Mengidetifikasi berbagai potensi dan permasalahan dalam pengembangan 
pariwisata. 
b. Mengelompokkan permasalahan dan potensi tersebut kedalam factor-faktor 
internal atau eksternal. 
c. Potensi dalam factor internal adalah sebagai kekuatan dan jika dalam factor 
eksternal adalah sebagai peluang. 
d. Permasalahan dalam factor internal adalah sebagai kelemahan dan jika dalam 
factor eksternal adalah sebagai ancaman/tantangan. 
e. Mengiteraksikan antar komponen dalam factor internal dan factor eksternal. 
f. Merumuskan strategi pengembangan pariwisata yang paling optimal kedalam 4 
kelompok besar yaitu : starategi SO, starategi WO, starategi ST dan strategi WT. 
 
C. Konsep Operasional 
Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untk memberikan 
batasan terhadap konsep teoritis agar tidak terjadi kesalah pahaman dan sekaligus 
memudahkan penelitian 
Adapun yang termasuk indicator-indikator dalam strategi perencanaan 
wisata religi dilingkungan makam Datuk Panglima Khatib Kabupaten Kampar 
berdasarkan Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Kabupaten Kampar 
Tahun 2018-2025, Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Pemerintah Kabupaten 
Kampar, terdiri dari 2 (dua) faktor yaitu : 
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1. Faktor Internal 
a. Kekuatan (strength) 
b. Kelemahan (Weakness) 
2. Faktor Eksternal 
a. Peluang (Opportunity) 
b. Ancaman (Threats) 
 
D. Kerangka Pemikiran 
Kerangka pikir merupakan suatu model konseptual tentang bagaimana 
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ANALISIS SWOT 
Faktor internal : 
1. Kekuatan (Strength) 
a. Tingkat aksesibilitas yang 
mudah di jangkau 
b. Mayoritas penduduk 
muslim 
c. Sejarah DT Panglima 
Khatib 
d. Mendapatkan dukungan 
dari pemerintah 
2. Kelemahan (Weakness) 
a. Sumber Daya Manusia 
(SDM) 
b. Sarana dan prasarana 
c. Kurang terpublikasi 
Faktor eksternal : 
1. Peluang (Opportunity) 
a. Ekonomi 
b. Perluasan wilayah 
2. Ancaman (Threats) 
a. Persaingan bisnis 
b. Kurangnya kesadaran 
peziarah dalam menjaga 
kebersihan makam 
Perencanaan Strategi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 





A. Desain Penelitian 
Desain penelitian merupakan penggambaran secara jelas tentang hubungan 
antara variabel, pengumpulan data,analisis data,sehingga dengan desain yang baik 
peneliti maupun orang lain yang berkepentingan mempunyai gambaran tentang 
bagaimana keterkaitan antar variabel, bagaimana mengukurnya.
61
 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu suatu penelitian 
kontekstual yang menjadikan manusia sebagai instrumen, dan disesuaikan dengan 




Metode kualitatif ini merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan 
data deskripsi berupa kata-kata tertulis atau lisan dan prilaku yang dapat diamati. 
Penelitian kualitatif bertujuan untuk menjelaskan kondisi dan fenomena dengan 
sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data. Penelitian ini tidak mengutamakan 
besarnya populasi atau sampel bahkan populasi atau sampel sangat terbatas. Jika 
data sudah terkumpul sudah mendalam dan bisa menjelaskan kondisi dan 
fenomena yang diteliti, maka tidak perlu mencari sampling lainnya. 
Karena yang ditekankan adalah kualitas data. Metode penelitian kualitatif 
adalah metode yang digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alami, (sebagai 
lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, 
teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan), analisi data 
bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada 
generalisi. 
Menurut Bogdan dan Taylor dalam bukunya Lexy J. mendefenisikan 
metode penelitian kualitatif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 
dan perilaku yang dapat diamati.
63
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Dasar penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus 
yaitu penelitian yang melihat objek penelitian sebagai kesatuan yang terintegrasi, 
yang penelahannya kepada satu kasus dan dilakukan secara intensif, mendalam, 
mendetail, dan komprehensif. 
Penelitian ini merupakan bentuk penelitian sosial yang menggunakan 
format deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan, 
meringkas berbagai kondisi, sebagai situasi atau berbagai fenomena realitas social 
yang ada di masyarakat yang menjadi objek penelitian, dan berupaya menarik 
realitas itu kepermukaan sebagai suatu ciri, karakter, sifat, model, tanda, atau 
gambaran tentang kondisi, situasi, ataupun fenomena tertentu. 
 
B. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilakukan di Dinas Pariwisata dan kebudayaan 
Kabupaten Kampar dan Kantor Desa Simpang Kubu Air Tiris Kabupaten Kampar. 
Sedangkan waktu penelitian yang akan di laksanakan yaitu pada tanggal 10 
Desember 2020 hingga 10 Maret 2021. 
 
C. Sumber Data 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari 
informan yang erat kaitannya dengan masalah yang akan diteliti yaitu 
perencanaan strategi dinas pariwisata dan kebudayaan dalam mengembangkan 
makam DT. Paglima Khatib sebagai wisata religi Kabupaten Kampar. Dalam 
penelitian ini yang termasuk dari data primer adalah hasil wawancara dengan 
pimpinan beserta staff dari Dinas Pariwisata Kabupaten Kampar, dan kantor 
Desa Simpang Kubu Air Tiris sebagai responden mengenai perencanaan 
strategi dinas pariwisata dan kebudayaan dalam mengembangkan makam DT. 
Paglima Khatib sebagai wisata religi Kabupaten Kampar. 
2. Sumber data Sekunder 
Sumber data sekunder yaitu pustaka-pustaka yang memiliki relevansi 
dan bisa menunjang penelitian ini, yaitu dapat berupa: buku, majalah, koran, 





D. Infoman penelitian 
Informan penelitian adalah subjek yang memahami informasi objek 
penelitian sebagai pelaku maupun orang lain yang memahami objek penelitian.
64
 
Adapun informan dalam penelitian ini berjumlah 4 (empat) orang yaitu : 
1. Bapak Syapri, selaku Kepala Bidang Kebudayaan di Dinas Pariwisata dan 
Kebudayaan Kabupaten Kampar 
2. Ibu Era Noveryanti, S.Pd selaku Kepala Seksi Ekonomi Kreatif di Dinas 
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampar 
3. Ibu Nismiranda, ST, selaku Pelaksana Tugas (Plt) Kepala Bidang 
Pengembangan Destinasi Wisata 
4. Bapak Erisman, selaku Kepala Desa Simpang Kubu kecamatan Kampar 
Kabupaten Kampar 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, calon peneliti berencana menggunakan metode 
pengumpulan data sebagai berikut : 
1. Observasi 
Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan menggunakan 
cara pengamatan langsung pada objek yang sedang diteliti, diamati atau 
kegiatan yang sedang berlangsung.
65
 Metode observasi adalah sebuah 
teknik pengumpulan data yang mengharuskan peneliti turun langsung 
melakukan penelitian ke lapangan. Observasi merupakan suatu proses 
yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis.
66
 
Observasi sebagai alat pengumpulan data, observasi langsung akan 
memberikan sumbangan yang sangat penting dalam penelitian.
67
 
Pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-gejala yang 
diselidiki.Observasi menjadi salah satu teknik pengumpulan data apabila 
                                                             
64
 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta : Kencana, 2007), 26. 
65
 Eri Barlian, Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Padang : Suka Bina 
Press, 2016), 39. 
66
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung :  Alfabeta, 
2010), 3. 
67






sesuai dengan tujuan penelitian, direncanakan, dan dicatat secara 
sistematis dapat dikontrol keandalan (Reabilitas) dan kesahihannya 
(validitasnya). 
Metode penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data 
tentang gambaran umum mengenai makam DT. Paglima Khatib, selain itu 
juga untuk mengetahui penerapan pengorganisasian perencanaan strategi 
dalam upaya mengembangkan makam DT. Paglima Khatib sebagai wisata 
religi. 
2. Metode Wawancara 
Wawancara (interview) merupakan salah satu teknik yang 
digunakan dalam sebuah penelitian. Wawancara adalah proses tanya jawab 




Metode wawancara yaitu suatu metode dalam penelitian yang 
bertujuan mengumpulkan keterangan secara lisan dari seorang responden 
secara langsung atau bertatap muka untuk menggali informasi dari 
responden.
69
 Wawancara itu dilakukan oleh dua belah pihak, yaitu 
pewawancara (interview) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 
(interview) yang memberikan jawaban atas pertanyaan. Adapun data yang 
akan diungkapkan dalam metode wawancara ini tentunya data yang 
bersifat valid terhadap penelitian. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal hal atau variabel 




Data-data pendukung lain melalui dokumen-dokumen penting 
seperti dokumen lembaga yang diteliti. Di samping itu, foto maupun 
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sumber tertulis lain yang mendukung juga digunakan untuk penelitian. Di 
dalam penelitian ini penulis mengumpulkan data-data dengan 
menggandakan dokumen-dokumen seperti pedoman Dinas Pariwisata 
Kabupaten Kampar, sturktur organisasi dan tugas-tugas personal. 
4. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification) 
Langkah terakhir dalam menganalisis data kualitatif adalah 
penarikan kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal masih 
kesimpulan sementara yang akan berubah bila diperoleh data baru dalam 
pegumpulan data berikutnya. Kesimpulan-kesimpulan yang diperoleh 
selama dilapangan diverifikasi selama penelitian berlangsung dengan cara 
memikirkan kembali dan meninjau ulang catatan lapangan sehingga 
berbentuk penegasan kesimpulan. 
 
F. Teknik Validitas Data 
Validasi data merupakan konsep penting yang diperbaruhi dari konsep 
kesahihan (validitas) atas kehandalan (realibitas). Derajat kepercayaan atau 
kebenaran  suatu  penilaian  akan  ditentukan  oleh  standar  apa  yang  digunakan. 
Adapun macam-macam teknik validasi data yang digunakan untuk 
memeriksa keabasahan data, antara lain :
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1. Derajat Kepercayaan (Credibillity) 
Pada dasarnya, penerapan derajat kepercayaan menggantikan 
konsep validitas internal dan non kualitatif. Derajat kepercayaan memiliki 
beberapa fungsi. Pertama, penemuannya dapat dicapai. Kedua, 
mempertunjukkan derajat kepercayaan hasil-hasil penemuan dengan jalan 
pembuktian oleh peneliti pada kenyataan yang sedang diteliti. Kriteria 
derajat kepercayaan diperiksa dengan beberapa teknik pemeriksaan, yaitu : 
a. Trianggulasi Data 
Trianggulasi data memiliki upaya untuk mengecek kebenaran 
data. Trianggulasi membandingkan data yang diperoleh dari sumber 
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lain pada berbagai fase penelitian lapangan dengan waktu dan metode 
yang berlainan. Triangulasi data yang akan dilakukan oleh peneliti 
dengan menggunakan tiga macam teknik pemeriksaan yang 
memanfaatkan penggunaan sumber data, metode, dan teori data. Oleh 
karena itu, peneliti dapat melakukan dengan cara sebagai berikut : 
1) Mengajukan berbagai variasi pertanyaan 
2) Membandingkan data hasil pengamatan (observasi) dengan 
wawancara 
3) Mengeceknya dengan berbagai sumber data 
4) Memanfaatkan berbagai metode untuk pengecekan data dapat 
dilakukan. 
Berdasarkan hasil triangulasi data tersebut, maka akan sampai 
pada salah satu kemungkinan yaitu apakah data yang diperoleh 
ternyata konsisten, tidak konsisten, atau berlawanan. Selanjutnya akan 
mengungkapkan gambaran yang lebih memadai mengenai gejala yang 
diteliti. 
b. Kecukupan Referensi 
Kecukupan referensial adalah mengumpulkan berbagai bahan-
bahan, catatan-catatan, atau rekaman-rekaman yang dapat digunakan 
sebagai referensi dan patokan untuk menguji sewaktu-waku akan 
diadakan analisis dan penafsiran data. 
2. Meningkatkan Ketekunan 
Peneliti perlu melakukan penelitian secara cermat dan 
berkesinambungan. Hal tersebut dilakukan untuk memastikan keabsahan 
data dengan melakukan pengecekan ulang, agar data yang diperoleh tidak 
mengalami kesalahan. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik pengolahan data yang digunakan adalah deskriftif kualitatif. Data 
yang akan disajikan dalam bentuk narasi kualitatf yang dinyatakan dalam bentuk 





pencatatan dan berupaya mengumpulkan informasi megenai keadaan suatu gejala 
yang terjadi saat penelitian dilakukan. 
Analisa data merupakan upaya untuk mencapai dan menata secara 
sistematis catatan hasil wawancara, observasi, dokumentasi. Dan lainnya untuk 
meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menjadikannya 
sebagai temuan bagi orang lain. 
Analisis data adalah proses pengorganisasian dan pengurutan data kedalam 
pola, kategori dan satuan uraian dasar. Tujuan analisis data adalah untuk 
menyederhanakan data kedalam bentuk yang mudah di baca. 
Metode yang digunakan adalah metode survey dengan pendekatan 
kualitatif, yang artinya setiap data terhimpun dapat dijelaskan dengan berbagai 
persepsi yang tidak menyimpang dan sesuai dengan judul penelitian. 
Teknik pendekatan deskriptif kualitatif merupakan suatu proses 
menggambarkan keadaan sasaran yang sebenarnya, penelitian secara apa adanya, 
sejauh apa yang peneliti dapatkan dari hasil observasi, wawancara, maupun 
dokumentasi, Analisis deskriptif di gunakan untuk menggambarkan 
(mendeskripsikan) populasi yang sedang di teliti. Analisis deskriptif di 
maksudkan untuk memberikan data yang diamati agar bermakna dan komunikatif. 
Langkah-langkah analisis data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu 
mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa sehingga 
kesimpulan akhir dapat diambil. Peneliti mengelola data dengan bertolak 
dari teori untuk mendapatkan kejelasan pada masalah, baik data yang 
terdapat dilapangan maupun yang terdapat pada kepustakaan.Data 
dikumpulakan, dipilih secara selektif dan disesuaikan dengan 
permasalahan di rumuskan dalam penelitian. Kemudian dilakukan 






2. Penyajian Data (Data Display) 
Display data adalah penyajian dan pengorganisasian data kedalam 
satu bentuk tertentu sehingga terlihat sosoknya secara utuh. Dalam 
penyajian data dilakukan secara induktif yakni menguraikan setiap 
permasalahan dalam permasalah penelitian dengan memaparkan secara 
umum kemudian menjelaskan secara ekspesifik. 
3. Analisis Perbandingan (Comparative) 
Dalam teknik ini peneliti mengkaji data yang telah diperoleh dari 
lapangan secara sistematis dan mendalam kemudian membandingkan data 
tersebut satu sama lain. 
4. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification) 
Langkah terakhir dalam menganalisis data kualitatif adalah 
penarikan kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal masih 
kesimpulan sementara yang akan berubah bila diperoleh data baru dalam 
pegumpulan data berikutnya. Kesimpulan-kesimpulan yang diperoleh 
selama dilapangan diverifikasi selama penelitian berlangsung dengan cara 
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A. Sejarah Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampar 
Kabupaten Kampar merupakan tempat yang penuh dengan berbagai obyek 
wisata. Oleh karena itu pembangunan pariwisata ini sebagai bagian integral dari 
pembangunan untuk memacu pembangunan ekonomi dalam rangka meningkatkan 
pendapatan masyarakat. Mengingat potensi pariwisata Kabupaten Kampar sangat 
besar, pembangunan pariwisata dapat dikembangkan melalui jasa wisata yang 
memberikan jaminan bagi terciptanya kesejahteraan masyarakat bidang usaha 
pariwisata. 
Kabupaten Kampar juga merupakan negeri yang agamis yang sudah 
membudaya dengan karakter yang terbuka, toleran dan moderat merupakan hal 
yang wajar untuk merumuskan visi daerah dengan menempatkan masalah moral 
dan akhlak sebagai jiwa dan roh/spirit yang mengarah kepada pembangunan 
daerah ini kedepannya. 
Upaya terwujudnya penyelenggaran tersebut maka berdasarkan Peraturan 
Daerah Kabupaten Kampar Nomor 06 Tahun 2012 tentang Susunan Organisasi 
dan Tata Kerja Pemerintah Daerah Kabupaten Kampar dibentuklah Dinas 
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampar. 
Selanjutnya melalui keputusan Kepala Lembaga Administrasi Negara 
(LAN) Nomor, 239/IX/6/8/2003 tentang Pedoman Teknis Pelaksanaan Sistem 
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP), dengan Dinas Pariwisata dan 
Kebudayaan Kabupaten Kampar berkewajiban menyusun Rencana Strategis 
(Renstra) untuk mengukur kinerja dinas sebagai pertanggung jawaban 
pelaksanaan tugas guna dijadikan evaluasi oleh atasan. Dengan memperhitungkan 
potensi kekuatan, kelemahan, peluang, tantangan yang ada atau mungkin timbul. 
Rencana Strategi mengandung Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran, cara pencapaian 





memperhitungkan perkembangan di masa depan dalam menunjang peningkatan 




Kantor Desa Simpang Kubu Air Tiris 
Desa Simpang Kubu merupakan salah satu desa di kecamatan Kampar. 
Letaknya dipinggir jalan raya Pekanbaru - Bangkinang. Terletak sesudah desa Air 
Tiris dan sebelum desa Batu Belah jika dari Pekanbaru. Dinamakan dengan desa 
Simpang Kubu dikarenakan pada zaman penjajahan Belanda di Indonesia 
umumnya di Riau khususnya di Kabupaten Kampar terjadi peperangan antara 
pihak Belanda dan rakyat Kampar. Maka dari itu rakyat Kampar membuat sebuah 
benteng dan tanda kekuasaan pos di sebuah wilayah untuk perlindungan dan tanda 
kekuasaan. 
Pada peperangan tersebut gugurlah Panglima Khatib dan dimakamkan di 
wilayah tersebut. Karena sebuah makam dan tugu pahlawan yang terletak di 
wilayah tersebut, maka wilayah tersebut dinamakan Simpang Kubu. Dalam 
bahasa ocu kamparnya makam adalah kubu, oleh sebab itu dinamakan desa 
Simpang Kubu. Lokasi makam pahlawan itu terletak dipinggir jalan raya 
Pekanbaru Bangkinang. Makam pahlawan tersebut adalah makam Datuk 
Panglima Khatib. Kita dapat melihat makam tersebut apabila kita melewati jalan 
raya Pekanbaru -Bangkinang. 
Dahulu sebelum adanya desa Simpang Kubu nama daerah tersebut adalah 
Kecamatan Lima Koto. Karena daerahnya yang luas dan pengurusan daerahnya 
yang sulit, maka terjadilah pemekaran, yakni desa Ranah, desa Air Tiris , desa 
Simpang Kubu, desa Tanjung Rambutan dan desa Batu Belah. (Dokumentasi 
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B. Letak Geografis 
1. Dinas Pariwisata dan kebudayaan Kabupaten Kampar 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan bahwasanya kantor 
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampar terletak di jalan Tuanku 
Tambusai, Bangkinang kota, Kabupaten Kampar. 




Sebelah Utara : Kantor Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga  (PKK) 
Sebelah Timur : Hutan 
Sebelah Selatan : Hutan 
Sebelah Barat : Kantor Kesbangpol 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan bahwasanya kantor 
desa Simpang Kubu terletak di jalan raya Pekanbaru-Bangkinang 
Adapun letak kantor Dinas Pariwisata dan Kebudayaan batasnya 
adalah sebagai berikut :
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Sebelah Utara : Desa Muara jalai 
Sebelah Timur : Desa Tanjung Berulak 
Sebelah Selatan : Desa Lipat Kain 
Sebelah Barat : Desa Tanjung Rambutan 
 
C. Visi Misi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
Visi : 
Visi merupakan cara pandang jauh kedepan yang merupakan gambaran 
citra, nilai, arah dan tujuan yang akan menjadi pemandu dalam mencapai masa 
depan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampar secara konsisten, 
realistis, produktif serta kreatif dalam melaksanakan program. Dinas Pariwisata 
dan Kebudayaan Kabupaten Kampar mengacu pada Visi/Misi Kabupaten Kampar, 
RPJP, RPJM sebagai berikut :
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“ TERWUJUDNYA KABUPATEN KAMPAR SEBAGAI WILAYAH 
INDUSTRI DAN PERTANIAN YANG MAJU DENGAN 
MASYARAKAT YANG RELIGIUS, BERADAT, BERBUDAYA  
DAN SEJAHTERA “ 
Misi : 
Misi Kabupaten Kampar yang menjadi acuan Dinas Pariwisata dan 
Kebudayaan Kabupaten Kampar adalah sebagai berikut : 
1. Mengembangkan Kawasan Pariwisata dan Industri pengeolahan yang 
maju. 
2. Memperkuat Citra Kampar sebagai serambi Mekah Riau yang religious, 
beradat dan berbudaya. 
Adapun visi dan misi Kantor Desa Simpang Kubu Kabupaten Kampar 
yaitu memberikan pelayanan atau tempat kepada masyarakat atau warga desa 
Simpang Kubu menyangkut masalah-masalah administrasi sosial kemasyarakatan 
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D. Struktur Organisasi 

















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































E. Uraian Tugas 
Adapun uraian tugas dari masing-masing bagian dan bidang yang ada di Kantor 
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampar adalah sebagai berikut:
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1. Kepal Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
Kepala Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampar 
mempunyai tugas memimpin, merencanakan, mengkoordinasikan, 
mengawasi dan mengendalikan serta mengevaluasi dan melaporkan 
seluruh kegiatan Dinas sesuai dengan kewenangannya. Urusan Pemerintah 
Kabupaten di bidang Pariwisata dan Kebudayaan berdasarkan asas 
otonomi yang menjadi kewenangan, tugas dekosentrasi dan pembantuan 
serta tugas lain sesuai dengan kebijakan yang di tetapkan oleh Bupati 
berdasarkan peraturan perundang-udangan yang berlaku. 
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Dalam pelaksanaan tugasnya, Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
memiliki fungsi : 
a. Perumusan kebijakan teknis di bidang Pariwisata dan Kebudayaan 
skala kabupaten 
b. Penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum di bidang 
pariwisata dan kebudayaan 
c. Pembinaan dan pelaksanaan tugas di bidang pariwisata dan 
kebudayaan 
d. Pelaksanaan pengembangan pariwisata dan kebudayaan 
e. Pelaksanaan kebijakan promosi dan pemasaran pariwisata dan 
kebudayaan 
f. Pelaksanaan rencana induk pengembangan pariwisata 
g. Pelayanan administrasi 
h. Pelaksanaan tugas lain yang di brikan oleh Bupati sesuai dengan tugas 
dan fungsinya. 
2. Sekretrariat 
Sekretariat sebagaimana yang di maksud di pimmpin oleh seorang 
sekretaris memliki tugas sebagai berikut : 
a. Pelaksanaan kegiatan koordinasi satuan kerja 
b. Penyelenggaraan pengelola administrasi untuk mendukung kelancaran 
pelaksanaan tugas dan fungsi satuan kerja 
c. Melaksanakan koordinasi penyusunan, pelaksanaan dan pelaporan 
Standar Operasional Prosedur (SOP) 
d. Penyelenggaraan hubungan kerja di bidang administrasi dengan satuan 
kerja di lingkungan Pemerintah Kabupaten Kampar 
e. Penyelenggaraan pengelolaan keuangan, kepegawaian dan 
perencanaan 
f. Pelaksanaan tugas lain yang di berikan oleh atasan 
3. Kasubbag Umum dan Kepegawian 
Kasubbag Umum dan Kepegawaian mempunyai tugas 





a. Bahan pengkajian dan pengusulan perencanaan anggaran kegiatan 
b. Bahan penyelenggaraan kegiatan surat menyurat dan penyediaan alat 
tulis kantor 
c. Penyelenggaraan kegiatan kearsipan, tata naskah dinas dan 
kepustakaan 
d. Bahan penyelenggaraan kegiatan rumah tangga 
e. Bahan penyelenggaraan kegiatan keprotokolan dan hubungan 
masyarakat 
f. Bahan penyelenggaran administrasi perlengkapan dan barang-barang 
inventaris dan pengelolaan aset/kekayaan milik negara di lingkungan 
satuan kerja 
g. Bahan perencanaan kebutuhan sarana/prasarana dalam mendukung 
dinas dan melaksanakan pemeliharaan sarana dan prasarana 
h. Bahan dan memberikan pelayanan teknis administrasi kepada semua 
unit di lingkungan dinas 
i. Bahan penyusunan rencana kebutuhan dan formasi pegawai 
j. Bahan pengembangan dan proses mutasi pegawai 
k. Bahan penyelenggaraan kegiatan tata usaha kepegawaian 
l. Bahan penyusunan dan pembinaan organisasi dan tata laksana 
m. Laporan dan evaluasi pelaksanaan tugas Sub Bagian Umum dan 
Kepegawaian 
n. Melaksanakan tugas lain yang di berikan oleh atasan 
4. Kasubbag Keuangan 
Kasubbag keuangan mempunyai tugas melaksanakan dan 
menyiapkan : 
a. Bahan penyusunan rencana dan anggaran belanja untuk dinas 
b. Bahan pembinaan dan bimbingan administrasi keuangan dan 
perbendaharaan 
c. Bahan verifikasi pertanggungjawaban keuangan dan menyusun 
rencana keuangan dinas serta bahan bimbingan penyelesaian tindak 





d. Bahan kegiatan pengelolaan keuangan dan pelaporan anggaran 
e. Bahan dokumen keuangan dan penyusunan laporan realisasi anggaran 
f. Bahan laporan dan evaluasi pelaksanaan tugas Sub Bagian Keuangan 
g. Melaksanakan tugas lain yang di berikan oleh atasan 
5. Kasubbag Perencanaan 
Kasubbag perencanaan mempunyai tugas yaitu melaksanakan dan 
menyiapkan : 
a. Bahan koordinasi, pengelolaan dan merumuskan perencanaan di 
bidang pariwisata dan kebudayaan 
b. Bahan penyusunan rencana program, kegiatan dan anggaran Dinas 
Pariwisata dan Kebudayaan 
c. Bahan monitoring dan evaluasi pelaporan dan pelaksanaan program 
kegiatan pariwisata dan kebudayaan 
d. Melaksanakan penyusunan, pelaksanaan dan pelaporan Standar 
Operasional Prosedur (SOP) 
e. Melaksanakan penyusunan LAKIP, Renstra, Renja, Penja dan IKU 
f. Menyiapkan dan menghimpun dokumen perencanaan teknis dari 
masing-masing unit di lingkungan dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
Kabupaten Kampar 
g. Laporan dan evaluasi pelaksanaan tugas Sub Bagian Perencanaan 
h. Melaksanakan tugas lain yang di berikan oleh atasan 
6. Kepala Bidang Pengembangan Destinasi Wisata 
Kepala bidang pengembangan destinasi wisata mempunyai tugas 
melakukan perumusan kebijakan teknis, fasilitasi, koordinasi, pemantauan, 
dan evaluasi pelaksanaan kerjasama pengembangan destinasi pariwisata 
serta sumber daya wisata, alam dan budaya. 
7. Kepala Bidang Pemasaran Wisata 
Kepala bidang pemasaran wisata mempunyai tugas mempersiapkan 
perumusan kebijakan teknis, fasilitasi, koordinasi, pemantauan dan 
evaluasi pengembangan promosi pariwisata, epngadaan sarana promosi 





8. Kepala Bidang Ekonomi Kreatif  
Kepala seksi pengembangan sumber daya manusia mempunyai 
tugas perumusan standar kebijakan di bidang ekonomi kreatif berbasis 
media, desain, iptek, seni, budaya dan pengembangan serta fasilitasi 
sumber daya alam, manusia, dan budaya.  
9. Kepala Bidang Kebudayaan  
Kepala bidang kebudayaan mempunyai tugas membantu pimpinan 
dalam kegiatan kebudayaan di lingkungan Dinas Pariwisata dan 
Kebudayaan Kabupaten Kampar.  
Sedangkan uraian tugas dari Kantor Desa Simpang Kubu kecamatan 
Kampar, Kabupaten Kampar yaitu :
81
 
1. Kepala Desa 
a. Memegang teguh dan mengamalkan pancasila, melaksanakan UUD 
1945 serta mempertahankan dan memelihara keutuhan negara kesatuan 
RI. 
b. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat, melaksanakan kehidupan 
demokrasi dan menjaga keamanan dan ketertiban masyarakat 
c. Melaksanakan prinsip tata pemerintahan desa yang bersih dan bebas 
dari KKN. 
d. Menjalin hubungan kerja dengan seluruh mitra kerja pemerintah desa 
serta mengembangkan pendapatan masyarakat dan desa 
e. Mentaati dan menegakkan seluruh peraturan perundang-undangan. 
f. Menyelenggarakan administrasi desa yang baik, melaksanakan dan 
mempertanggungjawabkan keuangan desa serta melaksanakan urusan 
yang menjadi kewenangan desa 
g. Mendamaikan perselisihan masyarakat di desa yang dapat di bantu 
oleh lembaga adat desa, memberdayakan masyarakat dan kelembagaan 
desa 
h. Membina, mengayomi dan melestarikan nilai-nilai sosial budaya dan 
adat istiadat 
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i. Mengembangkan potensi sumber daya alam dan melestarikan 
lingkungan hidup 
j. Memberikan laporan penyelenggaraan pemerintahan desa kepada 
bupati/walikota. Memberikan laporan keterangan kepada BPD serta 
menginformasikan laporan penyelenggaraan penyelenggaraan 
pemerintahan desa kepada masyarakat 
k. Laporan penyelenggaraan pemerintahan desa di sampaikan kepada 
bupati/walikota, melalui camat satu (1) kali dalam satu (1) tahun. 
l. Laporan pertanggung jawaban kepada BPD disampaikan satu (1) kali 
dalam satu (1) tahun dalam masyarakat BPD. 
m. Menginformasikan laporan penyelenggaraan pemerintahan desa 
kepada masyarakat dapat berupa selebaran yang di tempelkan pada 
papan pengumuman atau secara lisan dalam berbagai pertemuan 
masyarakat desa atau radio komunitas. 
n. Laporan akhir masa jabatan kepala desa di sampaikan kepada 
bupati/walikota melalui camat dan kepada BPD. 
2. Sekretaris Desa 
a. Memberikan saran dan pendapat kepada kepala desa 
b. Memimpin, mengkoordinasikan dan mengendalikan serta mengawasi 
semua unsur/kegiatan sekretaris desa memberikan informasi mengenai 
keadaan sekretaris desa dan keadaan umum desa serta merumuskan 
program kegiatan kepada kepala desa  
c. Melaksanakan unsur surat menyurat, kearsipan dan laporan 
d. Mengadakan dan melaksanakan persiapan rapat dan mencatat hasil-
hasil rapat 
e. Menyusun rancangan anggaran penerimaan dan belanja desa 
f. Melaksanakan kegiatan pencatatan mutasi tanah dan pencatatan 
administrasi pemerintahan 
g. Melaksanakan administrasi pendudukan, administrasi pembangunan, 
administrasi kemasyarakatan 





3. KAUR Pemerintahan 
a. Melaksanakan kegiatan adminitrasi penduduk di desa dan 
melaksanakan dan memberikan pelayanan kepada masyarakat dalam 
hal kartu tanda penduduk (KTP) 
b. Melaksanakan kegiatan administrasi pemerintah dan Melaksanakan 
pencatatan kegiatan monografi desa 
c. Melaksanakan kegiatan kemasyarakatan antara lain, RT, RW dan 
kegiatan ketentraman dan ketertiban serta pertahanan sipil 
d. Melaksanakan penyelenggaraan buku administrasi peraturan desa dan 
keputusan kepala desa 
e. Melaksanakan kegiatan administrasi pembangunan berdasarkan 
ketentuan yang berlaku 
f. Melaksanakan, mengawasi serta membina Ex-Tapol dan kegiatan 
sosial politik lainnya 
4. KAUR Umum 
a. Melaksanakan, membina dan mengendalikan surat-surat desa yang 
mempunyai tugas keluar serta melaksanakan tata kearsipan 
b. Melaksanakan penyediaan, penyimpanan dan pendistribusian alat-alat 
kantor, pemeliharaan dan perbaikan peralatan kantor 
c. Menyusun jadwal serta mengikuti perkembangan pelaksanaan piket 
d. Melaksanakan dan mengusahakan ketertiban dan kebersihan kantor 
dan bangunan lain milik desa 
e. Menyelenggarakan pengelolaan buku administrasi umum 
f. Mencatat inventarisasi kekayaan desa 
g. Melaksanakan persiapan penyelenggaraan rapat dan penerimaan tamu 
dinas serta kegiatan kerumahtanggaan pada umumnya 
h. Melaksanakan tugas lain yang di berikan oleh sekretaris desa 
5. KAUR Keuangan 
a. Melakukan kegiatan pencatatan mengenai penghasilan kepala desa dan 






b. Mengumpulkan dan menganalisis data sumber penghasilan desa baru 
untuk perkembangan , melakukan kegiatan administrasi pajak yang di 
kelola oleh desa dan merencanakan penyusunan APBDes untuk di 
konsultasikan oleh BPD 
c. Melaksanakan tugas lain yang di berikan oleh sekretaris desa 
6. KAUR Pembangunan 
a. Melaksanakan kegiatan administrasi pembangunan di desa  
b. Melaksanakan pencatatan hasil swadaya masyarakat dalam 
pembangunan desa  
c. Menghimpun data potensi desa serta menganalisa dan memeliharanya 
untuk di kembangkan 
d. Melaksanakan pencatatan dan mempersiapkan bahan guna pembuatan 








Analisis SWOT merupakan analisis yang menggabungkan dua faktor yaitu 
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal terdiri dari unsur kekuatan 
(strength) dan kelemahan (weakness), sedangkan faktor eksternal terdiri dari 
unsur peluang (opportunity) dan ancaman (threats). 
Berdasarkan hasil penelitian analisis SWOT yang telah dilaksanakan pada 
objek wisata religi makam DT Panglima Khatib, didapatkan bahwa objek masih 
memiliki banyak kelemahan yang perlu di perbaiki. Seperti sarana dan prasarana, 
secara umum sarana dan prasarana yang dimiliki cukup baik seperti adanya tugu, 
pagar, dan akses jalan yang mudah dilalui, namun perlu adanya sarana dan 
prasarana yang mendukung agar semakin banyak wisatawan/peziarah yang 
tertarik untuk mengunjungi makam tersebut. Sarana dan prasarana tersebut seperti 
adanya lahan parkir, disediakan surah yasin dan doa-doa, buku-buku sejarah DT 
Panglima Khatib, taman yang dapat digunakan untuk beristirahat baik peziarah 
ataupun masyarakat yang sedang melewati makam tersebut. 
Objek wisata budaya (religi) makam DT Panglima Khatib perlu diadakan 
suatu pengembangan untuk memperbaiki kelemahan-kelemahan yang ada serta 
mengatasi ancaman yang mungkin dapat terjadi. Pengembangan objek wisata 
makam DT Panglima Khatib sangat penting karena memiliki beberapa peluang 
seperti perluasan wilayah makam ataupun peningkatan ekonomi masyarakat. 
Perencanaan strategi berdasarkan faktor internal dan faktor eksternal 
tersebut dapat dilihat berdasarkan matriks SWOT pada hasil penelitian yaitu untuk 
memanfaatkan kekuatan dan peluang serta mengatasi kelemahan dan terjadinya 
ancaman. Salah satu hasil matriks SWOT tersebut yaitu dengan memperbaiki 
segala macam kelemahan-kelemahan seperti sarana dan prasarana serta sumber 
daya manusia maka kita akan mampu untuk bersaing dengan pariwisata-
pariwisata lainkhususnya pariwisata yang ada di Kabupaten Kampar. Selain itu, 










Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis laksanakan dilapangan, 
penulis bermaksud memberikan saran yang mudah-mudahan dapat bermanfaat 
bagi lembaga maupun bagi peneliti selanjutnya, adapun saran yang dapat penulis 
berikan yaitu : 
1. Bagi pihak lembaga 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan bahwa objek 
wisata makam DT Panglima Khatib memiliki faktor-faktor yang perlu 
ditingkatkan dan diperbaiki. Adapun saran yang dapat peneliti berikan 
yaitu : 
a. Pihak lembaga atau pemerintah ikut serta membantu dalam proses 
pengembangan pada objek wisata makam DT Panglima Khatib 
b. Dalam proses pengembangan, harus mengutamakan pelayanan, 
kenyamanan, keamanan dan perlindungan agar pengunjung dapat 
menikmati suasana pada objek wisata tersebut 
c. Pihak lembaga atau pemerintah selalu mengevaluasi strategi yang 
digunakan dalam proses pengembangan sehingga dapat bertahan dalam 
persaingan. 
2. Bagi peneliti selanjutnya 
Adapun beberapa saran yang perlu diperhatikan bagi peneliti 
selanjutnya yang tertarik untuk meneliti tentang perencanaan strategi pada 
objek-objek wisata seperti budaya (religi), yaitu : 
a. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengkaji lebih banyak sumber 
atau referensi terkait dengan objek yang akan diteliti agar hasil 
penelitian yang dilakukan dapat lebih baik dan lebih lengkap dalam 
membahas masalah penelitian. 
b. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk lebih mempersiapkan diri dalam 






penelitian yang dilaksanakan dapat berjalan dengan baik. Peneliti 
selanjutnya juga diharapkan untuk mengambil sumber-sumber yang 
terpercaya dan didukung dengan wawancara dari sumber yang 
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